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Abstract—Salah satu operasi di dalam analisis citra
adalah segmentasi citra. Pada mulanya proses segmentasi
dilakukan untuk memisahkan objek dari latar
belakangnya, sehingga segmentasi merupakan
penting dalam pengenalan objek. Saat ini

juga untuk persoalan interpretasi cit
mengetahui objek-objek yang termua
citra. Banyak algoritma sudah diK
proses segmentasi citra. Beberapa d
algoritma C-Means Clustering da
Clustering. Pada peneltian ini, dilakuk
antara algoritma C-Means Clustering dal
Clustering dalam segmentasi citra. Dari b
percobaan yang didapat dalam penelitian ini'b
waktu atau kecepatan, ketelitian dan pengulanga
maka dapat disimpulkan algoritma Fuzzy C-Means
Clustering adalah algoritma yang terbaik
digunakan dalam segmentasi cit
algoritma Fuzzy C-Means Cluster
keanggotaan atau fuzzy yang secar
hingga mencapai keadaan konvergen!

Index Terms—C-Means Clustering, Fuzzy C-Means
Clustering, segmentasi citra

I.  PENDAHULUAN

Citra merupakan gambar pada bidang dua dimensi.
Sebuah citra kaya akan informasi, bahkan ada
peribahasa yang berbunyi “sebuah gambar bermakna
lebih dari seribu kata”. Maksudnya tentu sebuah
gambar dapat memberikan informasi lebih banyak
daripada informasi tersebut disajikan dengan sejumlah
kata-kata (tekstual). Namun demikian perlu cara yang
tepat untuk menggali atau mengekstrak informasi-
informasi tersebut. Salah satunya adalah dengan
melakukan proses segmentasi citra.

Proses segmentasi yang dapat digunakan adalah

dengan  metode  pengelompokan  (clustering)
berdasarkan warna. Banyak algoritma sudah
dikembangkan untuk proses segmentasi citra.

Beberapa di antaranya adalah algoritma C-Means
Clustering dan Fuzzy C-Means Clustering. Menurut

[10] dari kedua algoritma ini, algoritma C-Means
Clustering adalah algoritma yang paling cepat. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini diteliti manakah dari
edua algoritma tersebut yang paling tepat dan
grgen untuk proses segmentasi citra.

citra masukannya digunakan citra true color
ana menurut [9] jumlah kombinasi warna

kin untuk format citra ini adalah 224 atau
16 juta warna. Dengan demikian bisa
encakup semua warna yang ada, inilah
dalam penelitian ini citra true color (RGB)
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arfiah, citra (image) adalah gambar pada
atra (dua dimensi). Ditinjau dari sudut
tematis, citra merupakan fungsi continue
as cahaya pada bidang dwimatra (2D)[9].
Sumber cahaya menerangi objek, objek memantulkan
kembali sebagian dari berkas cahaya tersebut.
Pantulan cahaya ini ditangkap oleh alat-alat optik,
misalnya mata pada manusia, kamera, scanner dan
sebagainya, sehingga bayangan objek yang disebut
citra tersebut terekam.

B. Segmentasi Citra

Klasifikasi citra merupakan proses pengelompokan
pixel pada suatu citra ke dalam sejumlah class (kelas),
sehingga setiap kelas dapat menggambarkan suatu
entitas dengan ciri-ciri tertentu[3]. Menurut [6] metode
klasifikasi dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu
metode klasifikasi terbimbing dan metode Klasifikasi
tak terbimbing.

Dalam klasifikasi terbimbing, pemilihan kelas
dilakukan dengan cara membandingkan karakteristik
data dengan karakteristik kelas data yang sudah
diketahui sebelumnya. Sedangkan pada klasifikasi tak
terbimbing, data dimasukkan ke dalam kelas data yang
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belum diketahui karakteristiknya, bisa disebut cluster.
Proses cluster ini disebut clustering. Tujuan dari
segmentasi citra pada prinsipnya sama dengan tujuan
dari clustering. Dalam penelitian ini digunakan metode
klasifikasi tak terbimbing.

Secara formal segmentasi adalah membagi suatu
citra menjadi wilayah-wilayah yang homogen
berdasarkan kriteria keserupaan tertentu antara derajat
keabuan suatu piksel dengan derajat keabuan piksel-
piksel tetangganya[13]. Segmentasi citra dapat
didefinisikan sebagai proses membagi suatu citra R ke
dalam beberapa daerah R1, R2, ..., Rn..

Menurut [12] algoritma segmentasi secara umum
berbasiskan pada salah satu dari dua sifat dasar nilai
intensitas, yaitu:

a. Diskontinu: membagi suatu citra berdasarkan
perubahan besar nilai intensitas (seperti sisi).
dengan

Algoritma ini biasanya didahului
proses edge detection.

b.  Similaritas: membagi suatu citra b
similaritas sesuai kriteria tertentu
didefinisikan, salah satu g i
termasuk dalam  kelompok
algoritma yang berdasarkan f

C. Konsep Jarak

Penentuan fungsi Kkeputusan
klasifikasi ini berdasarkan jarak mini
diketahui informasi sampel kelas A da
ingin mengklasifikasikan suatu objek X,
dilakukan adalah mencari jarak terdekat antara obje
X tersebut dengan rata-rata tiap kelas. Berdasar pada
pendefinisian “jarak”, paling tida

j da de
yang termasuk ke dalamnya yaitu [Euclides D ce
dan Mahalanobis Distance[5]. D peneli
akan digunakan Euclides Distance uj
Euclides.

D. Algoritma C-Means Clustering

C-Means Clustering adalah teknik yang cukup
sederhana dan cepat dalam pekerjaan pengelompokan
secara iteratif centroid ini diperbaiki hingga
konvergen. Perubahan ini diukur menggunakan fungsi
objektif J yang umumnya didefinisikan sebagai
jumlah atau rata-rata jarak tiap data dengan centroid.

E. Algoritma Fuzzy C-Means Clustering

Metode ini dikembangkan oleh Dunn pada tahun
1973 dan diperbaiki oleh Bezdek pada tahun 1981[5].
Algoritma Fuzzy C-Means Clustering (FCM)
menganggap setiap piksel dapat bergabung ke dalam
beberapa cluster dengan fungsi keanggotaan yang
berbeda-beda, tetapi total dari fungsi keanggotaan
piksel tersebut harus sama dengan 1. Misalnya piksel
ke-1 bisa tergabung dengan cluster 1 dengan fungsi
keanggotaan 0.7, dengan cluster 2 ditebak atau
dibangkitkan secara random. Tiap-tiap piksel
memiliki fungsi keanggotaan untuk tiap-tiap cluster.

Algoritma FCM bekerja dengan cara mengevaluasi
fungsi keanggotaan tiap-tiap piksel secara berulang

I1l.  PERANCANGAN

A. Metologi Penelitian

Untuk melakukan penelitian ini, dilakukan
langkah-langkah sebagai berikut :
- Studi literatur
Teori dipelajari  dari  buku-buku referensi
maupun dari website di internet. Agar dapat
mendalami materi-materi yang berhubungan
dengan  topik, serta jurnal-jurnal  yang
mendukung.

- Desain aplikasi
- Pemrograman aplikasi
- Implementasi dan uji coba

B. Flowchart

Perbandingan algoritma C-Means Clustering dan
C-Means Clustering dalam aplikasi yang
bangkan dapat dilihat pada gambar flowchart
Gambar 1 adalah flowchart untuk algoritma
Clustering dan pada gambar 2 adalah
ntuk algoritma Fuzzy C-Means Clustering
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Gambar 1 Flowchart C- Means Clustering
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Gambar 2 Flowchart Fuzzy C-Means Clustering

IV. IMPLEMENTASI

Pengamatan dilakukan terutama pada pengaruh
tebakan banyaknya jumlah cluster. Analisa dilakukan
terhadap enam buah citra yaitu Lighthouse.jpg yang
berukuran 800 x 600 piksel, Desert.png yang
berukuran 640 x 480 piksel, dan Sunset.jpg yang
berukuran 400 x 300 piksel. Gambar-gambar ini
dipilih karena memiliki jumlah warna yang relative
banyak. Ukuran gambar dipilih berbeda-beda untuk
melihat pengaruh ukuran gambar terhadap Kkinerja
algoritma.

Uji coba dilakukan dengan gambar diuji dengan
beberapa setting jumlah dan jumlah iterasi. Tabel 4.1
berikut merupakan hasil dari proses segmentasi yang
telah dilakukan:

Tabel 1. Hasil Uji Coba Segmentasi Citra

CITRA
NO | NAMA FILX SEGMENTASE SEGMENTASI
MASUKAN
€ MEANS
I L p~~rwse pp i i E 1
I i E E

’ -

hasil pengujian didapat hasil  berupa
dingan yang disajikan pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil Perbandingan
ritma Citra Kecepatan Ketepatan
Lighthouse.jpg 17:21.48 Iterasi = 20
Presisi=
79069130
Desert.png 18:02.74 Iterasi = 30
Presisi
Clustering =3308240
Sunset.jpg 06:10.99 Iterasi = 39
Presisi = 0
Lighthouse.jpg 12:07.51 Iterasi = 14
Fuzzy C- Presis'i =0
Desert.png 17:05.87 Iterasi = 26
rlng _ Presis_i =0
Sunset.jpg 01:33.71 Iterasi = 12
Presisi = 0

Dari tabel 2 dapat dilihat waktu yang dibutuhkan
oleh kedua algoritma untuk membuat segemnetasi
gambar desert.jpg adalah yang paling besar. Jika di
analisa gambar tersebut memiliki area cluster dan
warna yang lebih bervariasi dibandingkan dengan
kedua gambar lain. Sehingga faktor terbesar
bukanlah ukuran file, akan tetapi jumlah area cluster
dan variasi warna.

Dan dari tabel 2 juga dapat dilihat rata-rata nilai
presisi dalam algoritma Fuzzy C-Means Clustering
adalah 0. Hal ini menyatakan bahwa keadaan seperti
ini menandakan proses clustering telah konvergen.
Dimana tidak akan mengalami perubahan lagi.

Disimpulkan bahwa algoritma Fuzzy C-Means
Clustering adalah algoritma yang paling tepat
digunakan dalam segmentasi citra, dimana dari sisi
kecepatan dan ketepatannya lebih baik. Tebakan
jumlah cluster yang tepat akan memberikan hasil citra
tersegmentasi yang informatif. Karena salah satu
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parameter akurasi hasil segmentasi adalah tebakan
jumlah cluster dalam bentuk akurasi.
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